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ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi ISPA di Indonesia tahun 2013 mencapai 25% dengan
insiden tertinggi pada kelompok usia 1-4 tahun. Indonesia merupakan negara
berkembang dimana masalah defisiensi vitamin A pada balita masih menjadi perhatian
pemerintah. Kekurangan vitamin A menurunkan sistem kekebalan tubuh sehingga rentan
terhadap timbulnya penyakit infeksi, salah satunya ISPA. Data Kemenkes RI tahun 2016
menunjukkan cakupan pemberian suplemen vitamin A secara nasional belum mencapai
80%.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian vitamin A
terhadap kejadian ISPA bagian atas pada anak usia 1-5 tahun di Puskesmas Danurejan Il
Kota Yogyakarta periode September — Desember tahun 2016 dan 2017.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Data yang diambil berupa
data sekunder dari rekam medis anak usia 1-5 tahun yang terdaftar di wilayah kerja
Puskesmas Danurejan 1. Jumlah sampel yang diperoleh sebesar 97 anak. Data diolah dan
dianalisis dengan uji chi-square dengan Confidence Interval 95% (o= 0,05)

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan cakupan pemberian vitamin A di
Puskesmas Danurejan Il sudah mencapai 100% sehingga tidak dapat diuji secara statistik
terkait hubungan vitamin A dengan kejadian ISPA atas pada balita. Tidak ada hubungan
antara usia dengan kejadian ISPA atas pada balita (p-value = 0,193) dan tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian ISPA atas pada balita (p-value = 0,202)

Kesimpulan: Pemberian vitamin A di Puskesmas Danurejan 1l mencapai 100%.
Hubungan vitamin A dengan kejadian ISPA atas tidak dapat diuji secara statistik.
Tidak ada hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan kejadian ISPA atas pada
anak usia 1-5 tahun.

Kata Kunci: ISPA atas, vitamin A, balita
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THE ASSOCIATION OF VITAMIN A AND ACUTE UPPER RESPIRATORY
INFECTION (URI) IN CHILDREN AGED 1-5 YEARS OLD IN PUSKESMAS
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ABSTRACT

Background: Prevalence of Acute Respiratory Infection (ARI) in Indonesia reaches
25% on 2013 and the highest incidence is from aged 1 to 4 years old. Indonesia is a
develop country where vitamin A deficiency in children is still being a concern to the
government. Vitamin A deficiency decreases the immune system of the body so it can
lead to infection, including ARI. Kemenkes RI in 2016 mention that vitamin A
supplementation in children have not reach 80% nationally.

Objective: This study aimed to determine the association of vitamin A and acute URI
in children aged 1-5 years old in Puskesmas Danurejan 1l, Yogyakarta, September
until December, 2016 and 2017.

Method: This study used cross sectional design. The data are from medical records
of children aged 1-5 years old registered in the area of Puskesmas Danurejan Il. Total
sample of this study is 97 children. The data processed and analyzed by using chi-
square test with Confidence Interval 95% (o= 0,05)

Results: The results of this study cannot be analyzed statistically to determine the
association of vitamin A and acute URI in children because the vitamin A
supplementations given by Puskesmas Danurejan Il have reach 100%. There is no
association between age and the incidence of acute URI in children (p-value = 0,193)
and there is no association between gender and the incidence of acute URI in children (p-
value = 0,202).

Conclusions: Vitamin A supplementations in children given by Puskesmas
Danurejan 11 have reach 100%. The association between vitamin A and the incidence
of acute URI cannot be analyzed statistically. There is no association between age,
gender and the incidence of acute URI.

Keywords: Acute URI, vitamin A, children

XVii


mailto:penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

HUBUNGAN PEMBERIAN VITAMIN A TERHADAP KEJADIAN ISPA
BAGIAN ATAS ANAK USIA 1-5 TAHUN DI PUSKESMAS DANUREJAN II
KOTA YOGYAKARTA PERIODE SEPTEMBER-DESEMBER 2016 & 2017

Jesikha Herlin; Margaretha Yuliani; Tejo Jayadi; The Maria Meiwati Widagdo
Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana

Korespondensi: Jesikha Herlin, Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, JI Dr.
Wahidin Sudirohusodo 5-25 Yogyakarta 55224, Indonesia. Email: penelitianfk @staff.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi ISPA di Indonesia tahun 2013 mencapai 25% dengan
insiden tertinggi pada kelompok usia 1-4 tahun. Indonesia merupakan negara
berkembang dimana masalah defisiensi vitamin A pada balita masih menjadi perhatian
pemerintah. Kekurangan vitamin A menurunkan sistem kekebalan tubuh sehingga rentan
terhadap timbulnya penyakit infeksi, salah satunya ISPA. Data Kemenkes RI tahun 2016
menunjukkan cakupan pemberian suplemen vitamin A secara nasional belum mencapai
80%.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian vitamin A
terhadap kejadian ISPA bagian atas pada anak usia 1-5 tahun di Puskesmas Danurejan Il
Kota Yogyakarta periode September — Desember tahun 2016 dan 2017.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Data yang diambil berupa
data sekunder dari rekam medis anak usia 1-5 tahun yang terdaftar di wilayah kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah infeksi yang
melibatkan organ saluran pernapasan bagian atas dan bawah yang bersifat
akut. ISPA dapat disebabkan oleh virus, jamur dan bakteri. ISPA akan
menyerang host apabila sistem imun menurun. Bayi di bawah lima tahun
rentan terhadap infeksi ini karena sistem imunnya masih dalam proses

perkembangan (Bora, 2015).

ISPA sering terjadi pada anak. Insiden menurut kelompok umur Balita
diperkirakan 0,29 episode per anak/tahun di negara berkembang dan 0,05
episode per anak/tahun di negara maju. Terdapat 156 juta episode baru ISPA
di dunia per tahun dimana 151 juta episode (96,7%) terjadi di negara
berkembang. Dari semua kasus yang terjadi di masyarakat, 7-13% di
antaranya adalah kasus berat dan memerlukan perawatan rumah sakit. Episode
batuk-pilek pada Balita di Indonesia diperkirakan 2-3 kali per tahun. ISPA
merupakan salah satu penyebab utama kunjungan pasien di Puskesmas (40%-

60%) dan Rumah Sakit (15%-30%). (Kemenkes RI, 2011)



Prevalensi ISPA di Indonesia tahun 2013 sebesar 25,0%. Karakteristik
penduduk dengan ISPA yang tertinggi terjadi pada kelompok umur 1-4 tahun
(25,8%). Menurut jenis kelamin, tidak berbeda antara laki-laki dan
perempuan. Penyakit ini lebih banyak dialami pada kelompok penduduk
dengan kuintil indeks kepemilikan terbawah dan menengah bawah.
(Kemenkes RI, 2013)

Vitamin A merupakan nama generik untuk sekumpulan zat bioaktif
yang larut dalam lemak, yaitu golongan asam retinoat. (IDAI, 2011). Vitamin
A berperan dalam mekanisme terbentuknya gambar oleh retina dan untuk
pertumbuhan, diferensiasi, dan proliferasi sel-sel tubuh (Castravet, 2017).
Suplementasi atau pemberian kapsul vitamin A sangat penting karena asupan
vitamin A dari makanan cenderung tidak mencukupi kebutuhan tubuh akan
vitamin A. (Kemenkes RI, 2016)

Kekurangan vitamin A (KVA) menurunkan respon antibodi yang
bergantung pada sel-T (limfosit yang berperan pada kekebalan seluler) dan
sebaliknya infeksi dapat memperburuk kekurangan vitamin A. Kekurangan
vitamin A menurunkan sistem kekebalan tubuh sehingga rentan terhadap
timbulnya penyakit infeksi. Lapisan sel epitel yang menutupi trakea dan paru-
paru mengalami Keratinisasi, akibatnya epitel tidak mengeluarkan lendir
sehingga mikroorganisme mudah masuk ke dalam saluran pernapasan

(Ningrum, 2016)



Masalah KVA dapat diibaratkan sebagai fenomena “gunung es”
dimana masalah yang tampak di permukaan yaitu yang dapat terlihat oleh
masyarakat hanya kasus Xerophthalmia saja sedangkan pada dasar gunung es
masih terdapat banyak masalah KVA subklinis yang tidak nampak di
masyarakat. Padahal, KVA subklinis masih merupakan masalah besar yang
perlu mendapat perhatian karena pada tingkat ini gejala belum nampak atau
tidak menunjukkan gejala secara fisik. Kejadian ini berkaitan dengan masih
tingginya angka penyakit infeksi dan kematian pada balita. Hal tersebut dapat
disebabkan karena tidak terdeteksinya masalah KVVA pada balita (Depkes R,
2000).

Setiap tahun, bulan Februari dan Agustus disebut sebagai bulan
pemberian kapsul vitamin A, karena pada kedua bulan ini dilakukan
pembagian suplementasi vitamin A pada anak dengan kelompok umur 6
sampai 59 bulan di seluruh Indonesia. Pemberian ini didasarkan pada daya
efektivitas vitamin A yang dapat bertahan hingga 6 bulan. Saat ini, cakupan
pemberian vitamin A secara nasional belum mencapai 80% sehingga perlu
diberikan pelayanan dan edukasi maksimal terhadap manfaat pemberian
vitamin A (Kemenkes RI, 2016)

Puskesmas menjadi pilihan peneliti untuk mengambil data karena data
Riskesdas menyebutkan bahwa angka kejadian ISPA lebih sering terjadi pada
masyarakat terbawah dan menengah bawah. Menurut asumsi peneliti,

masyarakat pada tingkat ini biasanya lebih memilih berobat ke Puskesmas
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dibandingkan Rumah Sakit. Peneliti memilih Puskesmas Danurejan 1l sebagai
tempat penelitian karena jumlah pemberian vitamin A pada anak balita usia
12-59 bulan di puskesmas ini masih di bawah rata-rata tingkat Kota
Yogyakarta. Berdasarkan data profil kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2014,
cakupan pemberian vitamin A pada balita di Puskesmas Danurejan 1l sebesar
kurang lebih 95% dibandingkan dengan total keseluruhan capaian pemberian
vitamin A di seluruh Puskesmas di Kota Yogyakarta yang mencapai 99,24%
(Dinas Kesehatan Kota Yogyakarta, 2015)

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu melakukan
studi penelitian tentang hubungan pemberian kapsul vitamin A dengan risiko
kejadian ISPA bagian atas pada anak usia 1-5 tahun di Puskesmas Danurejan

Il Yogyakarta.

Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah yang
diangkat adalah apakah ada hubungan antara pemberian vitamin A terhadap
kejadian ISPA bagian atas pada anak usia 1-5 tahun di Puskesmas Danurejan

Il periode September-Desember 2016 & 20177

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum



Untuk mengetahui hubungan pemberian vitamin A terhadap risiko

kejadian ISPA bagian atas pada anak usia 1-5 tahun di Puskesmas Danurejan I1.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi respon anak usia 1-5 tahun yang diberi vitamin A dan
yang tidak diberi vitamin A terhadap ISPA atas

2. Mengetahui kisaran capaian pemberian kapsul vitamin A pada anak usia
1-5 tahun di Puskesmas Danurejan I1.

3. Mengetahui hubungan usia terhadap kejadian ISPA atas

4. Mengetahui hubungan jenis kelamin terhadap kejadian ISPA atas

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
1. Menambah wawasan peneliti mengenai adanya hubungan antara
pemberian vitamin A terhadap risiko kejadian ISPA bagian atas pada
anak usia 1-5 tahun
2. Menambah pengalaman peneliti dalam menyusun karya tulis ilmiah.
3. Menjadi syarat memperoleh dan layak untuk menjadi sarjana kedokteran
di Fakultas Kedokteran UKDW
1.42 Bagi Keluarga
Meningkatkan pengetahuan bagi keluarga khususnya orang tua tentang

manfaat vitamin A untuk anak. Dengan begitu diharapkan orang tua
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1.4.5

1.5

memberikan perhatian lebih terhadap program pemberian vitamin A yang
diselenggarakan oleh Puskesmas.

Bagi Institusi Pendidikan

Dapat dijadikan bahan referensi dan dapat digunakan oleh peneliti lain
sebagai perbandingan.

Bagi Klinisi dan Puskesmas

Sebagai masukan agar Puskesmas dapat memberikan pelayanan dan edukasi
secara maksimal kepada Ibu terkait pemberian vitamin A sehingga dapat
mengurangi risiko kejadian ISPA pada anak.

Bagi Kemajuan llmu Kedokteran

Memberikan konstribusi dalam ilmu kesehatan khususnya tentang hubungan

pemberian vitamin A terhadap risiko kejadian ISPA pada anak usia 1-5 tahun.

Keaslian Penelitian

Berikut ini disajikan beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini
sebagai perbandingan mengenai keaslian penelitian yang dilakukan oleh
peneliti mengenai Hubungan Pemberian Vitamin A Terhadap Risiko Kejadian

ISPA Bagian Atas Pada Anak Usia 1-5 Tahun di Puskesmas Danurejan II.



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Peneliti Judul Desain Jumlah Hasil
Sampel
1.  Yanti, 2008 Hubungan Cohort Balita yang tidak
Pemberian retrospektif mendapat vitamin A
Kapsul Vitamin dosis tinggi dua kali
A dengan per tahun mempunyai
Kejadian ISPA risiko yang lebih
Pada Balita di besar terhadap
Kota kejadian ISPA pada
Payakumbuh balita dibanding
balita yang mendapat
vitamin A dua kali
per tahun (OR=3,82:
IK 95%=1,14-12,80)
dengan p<0,05.
2. Yarah Hubungan Cross- 103 anak:  Ada hubungan antara
Azzilzah, Pemberian ASI sectional 60 laki- pemberian ASI
2010 Eksklusif dan laki dan 43 eksklusif dan
Pemberian perempuan kejadian ISPA (nilai
Vitamin A p = 0,000 < 0,05, RP
Dengan Kejadian =0,381 Cl195% =
Infeksi Saluran 0,239-0,608) dan ada
Pernafasan Akut hubungan antara
Pada Anak Usia pemberian vitamin A
1-5 Tahun dan kejadian ISPA (p
= 0,000 < 0,05, RP =
0,424 dan CI 95% =
0,286-0,626)
3.  Riska Hubungan Asupan  Cross- 32 anak Ada hubungan antara
Fitriyah, 2011  dan Pola Konsumsi sectional kejadian ISPA

Vitamin A, Protein
dan Zinc dengan
Kejadian ISPA dan
Status Gizi Pada
Anak di Panti
Asuhan Arif
Rahman Hakim,
Surabaya

dengan konsumsi
Zinc (p=0,047),
namun tidak ada
hubungan kejadian
ISPA dengan
konsumsi protein (p=
0,232), dan vitamin
A (0,857).




Ria Yunita, Hubungan Antara Case 80 anak Ada hubungan yang
Mayang Asupan Protein,  control bermakna antara
Anggraini, Zink, Vitamin A asupan protein dan
Sugeng dan Kejadian kejadian ISPA non
Wiyono, 2014  Infeksi Saluran pneumonia pada
Pernafasan Akut balita dengan OR
(ISPA) Non 3,095 95% ClI 1,243 -
Pneumonia Pada 7,707; ada hubungan
Balita di RW 06 yang bermakna
Kelurahan antara asupan zink
Cempaka Putih dan kejadian ISPA
Kecamatan non pneumonia pada
Ciputat Timur balita dengan OR
Tangerang 3,273 95% CI1 1,211
Selatan —8,844; ada
hubungan yang
bermakna antara
asupan vitamin A dan
kejadian ISPA non
pneumonia pada
balita dengan OR 3,5
95% CI 1,386 —
8,835.
Ety Safitri Hubungan Cohort 72 anak Terdapat hubungan
Bora, Mulyadi  Pemberian retrospektif antara pemberian
A., Yudi Vaksin Vitamin A dengan
Ismanto, 2015 Haemophilus kejadian ISPA pada

Influenzae Type
B dan Vitamin A
dengan Kejadian
ISPA Pada Balita
di Puskesmas
Gela, Kecamatan
Taliabu Utara

balita di Puskesmas
Gela Kecamatan
Taliabu Utara,
dengan p value <
0,001 atau (0 <0,05)
yang menunjukan
Ha2 diterima dan
menunjukan odds
ratio (OR) sebesar 27
kali yang berarti
responden dengan
pemberian Vitamin A
lengkap berpeluang
27 kali tidak
menderita ISPA




berulang
dibandingkan dengan
pemberian Vitamin A
yang tidak lengkap.

6.

Fitri Rahma Hubungan Cross- 65 anak Ada hubungan antara

Ningrum, Pemberian sectional pemberian kapsul

2016 Kapsul Vitamin vitamin A dengan
A dan Status Gizi kejadian ISPA pada
Dengan Kejadian balita (p value=0,040
ISPA Pada Balita dan OR=3,556), dan
di Puskesmas terdapat hubungan
Belimbing Kota antara status gizi
Padang Tahun dengan kejadian ISPA
2016 pada balita (p value =

0,019 dan OR=5,478)

4.

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya:

Penelitian ini dikhususkan pada satu variabel bebas saja yaitu pemberian kapsul
vitamin A, sedangkan pada penelitian nomor 2, 3, 4, 5, dan 6 menggunakan lebih
dari satu variabel bebas.

Penelitian ini dikhususkan pada satu variabel tergantung yaitu kejadian ISPA
bagian atas, sedangkan penelitian nomor 3 menggunakan lebih dari satu variabel
tergantung.

Penelitian ini menggunakan rekam medis dan Buku KIA 2016 untuk memantau
pemberian vitamin A pada balita, sedangkan pada penelitian nomor 5 diperoleh
data menggunakan lembar observasi KIA/KMS dan kuesioner, penelitian nomor
4 menggunakan formulir recall 24 jam, dan penelitian nomor 3 menggunakan
kuesioner saja tanpa KIA.

Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Danurejan Il, Kota Yogyakarta.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini tidak dapat menganalisa apakah terdapat hubungan antara
pemberian vitamin A dengan kejadian ISPA atas pada anak usia 1-5 tahun.
Cakupan pemberian vitamin A di Puskesmas Danurejan Il sudah mencapai target
yaitu 100% namun angka kejadian ISPA atas pada balita di Puskesmas Danurejan II
masih tinggi. Kejadian ISPA atas pada anak dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat hubungan antara faktor
usia dengan kejadian ISPA atas, serta tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin dengan kejadian ISPA atas.

Tingginya angka kejadian ISPA atas pada balita yang sudah menerima
vitamin A lengkap tentunya tidak lepas dari pengaruh faktor-faktor lain seperti faktor
lingkungan yang tidak baik, status ekonomi, pendidikan orang tua, status gizi, dan
BBLR. Kelembaban udara yang rendah cenderung meningkatkan penyebaran
mikroorganisme penyebab penyakit sehingga anak lebih berisiko terkena ISPA atas.
Selain itu, cuaca ekstrim juga dapat mempengaruhi pertahanan sistem imun
manusia terutama balita. Hal ini yang membuat balita lebih rentan terkena ISPA atas

pada musim pancaroba dan penghujan.
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5.2. Saran

Puskesmas Danurejan Il sudah melaksanakan tugasnya dengan baik
dalam menjalankan program pemerintah yaitu pemberian vitamin A pada balita
sebanyak satu kali tiap bulan Februari dan Agustus. Diharapkan ke depannya
Puskesmas Danurejan Il dapat mempertahankan atau meningkatkan Kinerja
terhadap pelayanan kesehatan ibu dan anak. Penelitian lanjutan dengan desain
penelitian yang berbeda diperlukan untuk mengantisipasi distirbusi data yang
tidak merata, contohnya metode kasus kontrol yang dapat digunakan untuk
membandingkan kelompok kasus dengan kontrol sehingga hasil penelitian
menjadi lebih valid dan dapat mengetahui apakah terdapat hubungan antara
vitamin A dengan ISPA. Penelitian lanjutan juga diperlukan untuk mengetahui
faktor-faktor risiko lain yang berpengaruh terhadap kejadian ISPA atas pada anak
usia 1-5 tahun di wilayah kerja Puskesmas Danurejan 1l yang tidak diteliti pada
penelitian ini. Bahan penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
kuisioner sebagai data primer dimana data tersebut dapat diperoleh melalui
kunjungan ke rumah-rumah warga di wilayah kerja Puskesmas Danurejan Il yang
memiliki balita di rumahnya untuk mengetahui apa saja faktor lain yang berperan

terhadap ISPA atas terutama dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya.
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